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ABSTRAK 

STRA TEGI PEMASARAN AKADEMI KEPERA WA TAN PEMERINTAH 
PROPINSI KALIMANTAN BARAT DI SINTANG 

Osmar Sihombing 
osmarsihombingl 23@,gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. 
Usaha untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas senantiasa diupayakan 
semua elemen masyarakat. Dengan persaingan yang semakin ketat, mau tidak 
mau setiap lembaga pendidikan harus melakukan pengelolaan yang baik agar 
memberikan layanan yang terbaik. Hal ini dapat terlihat pada Akademi 
Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat yang mengalami penurunan 
jumlah calon mahasiswa yang mendaftar dari tahun ke tahun. Sehingga penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis strategi pemasaran dalam 
menjaring calon mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif dengan mengambil latar di Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi 
Kalimantan Barat di Sintang. Sumber informasi sebagai subjek dalam penelitian 
adalah segenap unsur yang terlibat dalam strategi pemasaran. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Data dianalisis dengan menggunakan model dari Milles dan Michael Huberman 
dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber 
dan triangulasi metode. Hasil penelitian ini terkait dengan penerapan strategi 
pemasaran dapat disimpulkan bahwa: ( 1) Pemasaran produk hanya berfokus pada 
produk akademik; (2) Pemasaran harga atau biaya kuliah dapat terjangkau namun 
belum menyediakan bantuan biaya perkuliahan dalam bentuk beasiswa; (3) 
Pemasaran promosi hanya dilakukan dalam bentuk komunikasi tidak langsung; 
( 4) Pemasaran tempat dapat membantu mahasiswa dengan tersedianya asrama 
yang berlokasi dalam kampus. Sebagai masukan agar strategi pemasaran di 
Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat dapat 
meningkatkan calon mahasiswa baru antara lain: ( l) Perlunya penerapan produk 
non akademik untuk mengembangkan minat dan bakat mahasiswa; (2) Perlunya 
penerapan biaya dalam bentuk beasiswa terutama bagi calon mahasiswa yang 
tidak mampu; (3) Perlunya penerapan promosi melalui komunikasi langsung 
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dengan cara datang ke sekolah-sekolah untuk memberikan informasi dan dapat 
melakukan expo pendidikan atau pameran pendidikan. 

Kata Kunci : Strategi Pemasaran, Produk, Harga, Promosi 
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ABSTRACT 

MARKETING STRATEGIES NURSING ACADEMY OF GOVERNMENT 
PROVINCE IN WEST KALIMANTAN SINT ANG 

Osmar Sihombing 
osmarsihombing l 23@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

Education is a part that can't be separated from society. Efforts to bring quality 
education always strived all elements of society. With increasingly fierce 
competition, inevitably every educational institution must conduct proper 
management in order to provide the best service. It can look at the Nursing 
Academy of Government Province in West Kalimantan which has decreased the 
number of students who enroll each year. This study aims to identify and analyze 
the marketing strategy in attracting prospective students. This research is a 
qualitative descriptive study Nursing Academy took a background in West 
Kalimantan Provincial Government in Sintang. Resources as subjects in the study 
are all the elements involved in the marketing strategy. The method used in this 
study were interviews, observation, and documentation. Data were analyzed using 
models from Milles and Michael Huberman with the stages of data collection, 
data reduction, data presentation, and conclusion. Data validity checking is done 
by triangulation and triangulation methods. The results of this study related to the 
implementation of marketing strategies can be concluded that: (1) marketing 
products focus solely on academic products; (2) Marketing price or tuition 
affordable but yet provides tuition assistance in the form of scholarships; (3) 
Marketing promotion is only done in the form of indirect communication; ( 4) 
Marketing places can help students by providing dorminitory located in the 
campus. As an input to the marketing strategy at the Nursing Academy of 
Government Province in West Kalimantan may increase for new students, among 
others: ( 1) The need for the application of non-academic products to develop their 
interests and talents of students; (2) The need for the implementation of the cost in 
the form of scholarships, especially for students who can't afford; 
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(3) The need for the implementation of the promotion through direct 
communication by way of coming to schools to provide information and can 
perform expo education or educational exhibits. 

Keywords: Marketing Strategy, Product, Price, Promotion 
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BABIV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi 

Kalimantan Barat 

Dalam Bab ini, peneliti akan mendeskripsikan dan membahas hasil 

penelitian yang dilakukan mengenai strategi pemasaran Akademi 

Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat dalam menjaring calon 

mahasiswa. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode 

deskriptif, dimana penehti hanya menggambarkan suatu karakteristik objek 

yang diteliti. Dalam memperoleh data di lapangan maka peneliti menunjuk 

informan untuk dapat diwawancara. Informan (narasumber) penelitian adalah 

seseorang yang, karena memiliki informasi (data) banyak mengenai objek 

yang sedang diteliti, dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut. 

Di antara sekian banyak informan tersebut, ada yang disebut narasumber 

kunci (key informan) seorang ataupun beberapa orang, yaitu orang atau 

orang-orang yang paling banyak menguasai informasi (paling banyak tahu) 

mengenai objek yang sedang diteliti tersebut. 

Penehti mengumpulkan data-data melalui wawancara dan studi pustaka. 

Wawancara dilakukan pada civitas akademika Akademi Keperawatan 

Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat yang terdiri dari Direktur, Pembantu 

Direktur Bidang Administrasi dan Keuangan, Pembantu Direktur Bidang 

57 

42962.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



58 

Akademik dan Kemahasiswaan, dan Bagian Pemasaran yang menjadi subjek 

penelitian. Peneliti juga melakukan wawancara kepada masyarakat dan siswa 

SMA berdasarkan kriteria yang sebelumnya telah ditentukan oleh peneliti. 

Namun sebelumnya peneliti menggambarkan secara ringkas mengena1 

Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat. 

1. Sejarah Singkat 

Akademi Keperawatan Pemprop Kalimantan Barat merupakan 

institusi Pendidikan Tenaga Kesehatan khususnya dibidang keperawatan 

bertujuan untuk menghasilkan tenaga keperawatan yang berkualitas dan 

profesional dibidangnya, untuk mendapatkan tenaga kesehatan khususnya 

keperawatan yang berkualitas dan profesional. 

Akademi Keperawatan Pemprop Kalimantan Barat dengan status 

kepemilikan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat dan sebagai Unit 

Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) Tingkat A Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Barat, sesuai Keputusan Gubemur Kalimantan Barat Nomor 

112 Tahun 2001 tanggal 6 Juni 2001 tentang Penyelenggaraan Akademi 

Keperawatan Pemprop Kalimantan Barat serta Peraturan Gubernur 

Kalimantan Barat Nomor 9 Tahun 2009 tentang Pembentukan, Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Akademi Keperawatan Sintang Provinsi 

Kalimantan Barnt. Dan Keputusan Kepala Pusat Pendidikan Tenaga 

Kesehatan Departemen Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 

HK.00.06.1.1.0707, tanggal 15 Maret 2001 tentang Izin Penyelengaraan 

Akademi Keperawatan Pemprop Kalimantan Barat serta perpanjangan 
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lZlil dengan Keputusan Menteri Kesehatan Norn or: 

HK.03.0l/l/II/4/5291/2009 tanggal 15 Juli 2009 tentang Perpanjangan 

Izin Penyelenggaraan Akademi Keperawatan Sintang Provinsi 

Kalimantan Barat. 

Akademi Keperawatan Pemprop Kalimantan Barat mendidik 

Tenaga Keperawatan Ahli Madya selama 6 (enam) semester yang terbagi 

dalam 3 (tiga) tahun, lulusannya adalah dengan sebutan Ahli Madya 

Keperawatan (A.Md.Kep). 

2. Visi dan Misi 

Visi 

Menjadikan Pusat Pembelajaran Bidang Kesehatan Menuju Masyarakat 

Lebih Mandiri Tahun 2020 

Misi 

a. Bersama tenaga berpengalaman dan memanfaatkan teknologi mutahir 

memberikan pelayanan pendidikan dan pengajaran di bidang kesehatan 

menuju masyarakat hidup sehat lebih mandiri 

b. Bersama tenaga berpengalaman dan memanfaatkan teknologi mutahir 

mengabdikan pengetahuan dan ketrampilan di bidang kesehatan 

menuju masyarakat hidup sehat lebih mandiri. 

c. Bersama tenaga berpengalaman dan memanfaatkan teknologi mutahir 

melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat di bidang kesehatan 

yang lebih berfokus pada masyarakat untuk lebih mandiri 
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3. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi 

Kalimantan Barat, Tahun 2015 

DIREKTUR 

I I 
KELOMPOK JABA TAN PUDIR BIDANG 

FUNGSIONAL ADMINISTRASI UMUM DAN 

KEUANGAN 

PUDIR BIDANG PENDIDIKAN PUDIR BIDANG PENELITIAN 

DAN KEMAHASISW AAN DANPENGEMBANGANSERTA 

HUBUNGANANTARLEMBAGA 

Sumber: Akper Pemprop Kai-Bar, 2015 

4. Tugas dan Wewenang 

Adapun uraian dan penjelasan dari struktur Akademi Keperawatan 

Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat adalah: 

a. Direktur 

Direktur adalah unsur pimpinan yang mempunyai tugas memimpin, 

membina, mengkoordinasikan, menyelenggarakan, mengawasi dan 

mengendalikan kegiatan Akademi Keperawatan berdasarkan 

kebijaksanaan teknis dan petunjuk dari Kepala Dinas Kesehatan 
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Provinsi Kalimantan Barat dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

b. Pembantu Direktur Bidang Admistrasi Umum dan Keuangan 

Pembantu Direktur Bidang Administrasi Umum dan Keuangan adalah 

mempunyai tugas membantu Direktur melaksanakan penyusunan 

kerja dan keuangan, admistrasi kepegawaian, organisasi dan tata 

laksana serta administrasi umum Jainnya. 

c. Pembantu Direktur Bidang Pendidikan dan Kemahasiswaan 

Pembantu Direktur Bidang Pendidikan dan Kemahasiswaan 

mempunyai Tugas membantu Direktur melaksanakan penyusunan 

program dan pembinaan teknis di bidang pendidikan dan pengajaran, 

kemahasiswaan dan alumni. 

d. Pembantu Direktur Bidang Penelitian, Pengembangan serta Hubungan 

Antar Lembaga 

Pembantu Direktur Bidang Penelitian, Pengembangan serta Hubungan 

Antar Lembaga mempunyai tugas membantu Direktur melaksanakan 

penyusunan program dan pembinaan teknis di bidang penelitian, 

pengembagan, hubungan kerja sama Akademi Keperawatan Provinsi 

Kalimantan Barat dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah 

lainnya yang berhubungan dengan bidang pendidikan keperawatan. 
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B. Basil Penerapan Strategi Pemasaran 

l. Penerapan Strategi Produk 

a. Produk bergerak di bidangjasa 

Produk merupakan bentuk penawaran orgamsas1 3asa yang 

ditujukan untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemuasan 

kebutuhan dan keinginan pelanggan. Dalam konteks ini, produk bisa 

berupa apa saja (baik yang berwujud fisik maupun tidak) yang dapat 

ditawarkan kepada pelanggan potensial untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan tertentu. Produk dalam Akademi Keperawatan 

Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat sudah pasti produk jasa. Jasa 

yang dimaksud berupa jasa pendidikan yang diberikan kepada 

konsumen. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 28 Maret 2016 

dengan Bapak Suni selaku Direktur di Akademi Keperawatan 

Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat mengatakan: 

"Apa produk yang dimiliki Akademi Keperawatan Propinsi 
Kalimanlan Bara/? Judi di kita itu produknya produkjasa Pak produk 
yang hergerak di bidangjasa pendidikan seperti itu Pak" 

b. Menghasilkan perawat profesional 

Strategi bauran pasar, produk diterjemahkan dalam variabel 

strategi akademik terhadap daya tarik calon mahasiwa. Kurikulum 

Akademi Keperawatan Sintang Provinsi Kalimantan Barat dirancang 

dalam kombinasi teori dan praktikan (praktikum) sesuai dengan 

ketetapan kompentensi yang mengacu kepada Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 232/U/2002, dan Nomor 045/U/2002 
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dalam hal ini dimaksudkan untuk membentuk lulusan perawat 

profesional pemula (Ahli Madya) yang memiliki kompetensi 

keperawatan. Mata kuliah-mata kuliah yang ada pada Akademi 

Keperawatan Pemerintah Provinsi KaJimantan Barat dikelompokan 

berdasarkan mata kuliah pengembangan dan kepribadian (MPK), mata 

kuliah keilmuan dan ketrampilan (MKK), mata kuliah keahlian 

bekarya ( MKB), mata kuliah perilaku berkarya (MPB ), mata kuliah 

berkehidupan bermasyarakat (MBB ), terdiri atas 60 % teori dan 40 % 

kegiatan prak.1:ik. Dengan total keseluruhan SKS yang ada adalah 120 

SKS dan dapat ditempuh sekurang-kurangnya 6 ( enam) semester dan 

sebanyak-banyaknya 10 (sepuluh) semester. Berdasarkan hasil 

wawancara pada tanggal 29 Maret 2016 dengan lbu Emiliana selaku 

Pembantu Direktur Bidang Pendidikan dan Kemahasiswaan 

mengatakan: 

"Produk di Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Ka/bar 
produknya adalah jasa pendidikan berupa pendidikan Diploma tiga 
Keperawatan Begitu Pak. Akper pemprop Ka/bar merupakan 
pendidikan yang menghasilkan perawat pr<~fesiona/ pemula hingga 
nantinya dapat memberikan pelayanan danatau asuhan keperawatan 
kepada individu, keluarga, kelompok dan komunitas berdasarkan 
kaidah-kaidah kepermvatan Selanjutnya pendidikan ini gelarnya 
adalah A.Nfd.Kep yang nantinya ditempuh 6 - JO semester". 

c. Produk hanya bergerak pada bidang akadernik 

Produk yang dihasilkan dan ditawarkan haruslah yang 

berkualitas. Sebab konsumen tidak senang pada produk kurang 

berrnutu. Misalnya, di samping produk bidang akademik, adalah 

produk yang membuat layanan pendidikan lebih bervariasi seperti 
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kegiatan olah raga, kesenian, keagamaan, kursus-kursus dan 

sebagainya untuk menambah kualitas pendidikan. Berdasarkan hasil 

wawancara pada tanggal 29 Maret 2016 dengan lbu Emiliana selaku 

Pembantu Direktur Bidang Pendidikan dan Kemahasiswaan 

mengatakan: 

"Akper Pemprop Ka/bar sampai saat ini be/um adanya 
kegiatan-kegiatan khusus yang menampung minal dan hakat 
mahasiswa dalam bidang kegiatan seni dan olah raga yang benar
benar dikelola secara baik. Hal ini dikarenakan dana untuk ha/ 
tersehut terbatas. Hanya saja jika ada kegiatan dalam bentuk 
undangan dari kampus-kampus lain Akper kami sef alu ikut 
berpartisipasi terutama dalam pertandingan sepak bola. Ya puji tuhan 
biasanya kami mendapatkan juara (mmhil menur~jukan piala). Untuk 
kegiatan lainnya seperti kesenian biasanya Akper mengadakannya 
pada saat Dies Natafo· seperti lomba menyanyi dan fashion 
show ... kalau keagamaan biasanya dilakukan dalam bentuk ibadah
ibadah ". 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 1 April 2016 dengan 

Muhammad Ridho selaku Siswa SMA 3 Sintang mengatakan bahwa: 

Akper Pemprop Ka/bar yang ada di Sintang tu Pak berdasarkan 
yang saya tahu adalah sekof ah untuk perawat. Saya tu dak suka jadi 
perawat. Habis tu disekolahnya be/um ada yang membina untuk 
kegiatan-kegiatan seperti di SlvfA dalam bentuk skstrakurikuler 
misafnya olah raga dan seni. Tapi biasanya Akper ikut pertandingan 
sepak bola.futsal .. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 1 April 2016 dengan 

Fahri selaku Siswa SMA 3 Sintang mengatakan bahwa: 

"Saya ni suka main basket Pak. Ka/au di tempat saya sekolah 
sekarang ini setiap minggu dua kali ada yang melatih dari sekolah. 
Ka/au di Akper menurut kawan-kawan be/um ada yang 
memhimbingnya. Ka/au ada pemhimbingnya mungkin .1adi 
pertimbanganlah masuk Akper. Habis tu.1uga Akper be/um pernah ikut 
lomba basket". 
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Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 2 April 2016 dengan 

Elisabeth selaku Siswa SMA Pancasetya Sintang mengatakan bahwa: 

"Akper yang ada di Sintang ni Pak sudah baik tapi saya masih 
belum tuu uda kegiatan yung menuryang mahasiswa untuk 
mengembangkan bakatnya seperti bakat olah raga, bakat seni Jan 
lain-lain/ah. Karena kalau di zmiversitas ataupun perguruan linggi 
yang lain biasanya mereka ada Pak contohnya kawan saya yang 
kuliah di Pontianak mereka ditentukan bakatn.va waktu baru masuk 
kuliah ". 

2. Penerapan Strategi Harga 

a. Berorientasi pada profit non-oriented 

Harga atau biaya kuliah adalah segala sesuatu atau ni lai yang 

ditetapkan bagi sesuatu. Harga memainkan bagian yang sangat penting 

dalam bauran pemasaran. Elemen ini berjalan sejajar dengan mutu 

produk. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 28 Maret 2016 

dengan Bapak Suni selaku Direktur di Akademi Keperawatan 

Pemerintah Propinsi Kalimantan Barnt mengatakan: 

"Akper Pemprop Kalimantan Baral ini kan merupakan lembaga 
pendidikan hukan lemhaga yang hertujuan untuk meperoleh profit 
oriented A1eskipun demikian kualitas dari Akper tetap diperhatikan. 

b. Biaya kuliah murah 

Biaya kuliah di Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi 

Kalimantan Barat sesuai dengan rencana strategis bahwa pembiayaan 

pelaksanaan program berdasarkan tugas desentralisasi dibebankan 

pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi 

Kalimantan Barat. Pelaksanaan program berdasarkan tugas 

dekonsentrasi dan tugas pembantuan menjadi beban Anggaran 
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Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Berdasarkan hasi I 

wawancara pada tanggal 28 Maret 2016 dengan Bapak Suni selaku 

Direktur di Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan 

Barat mengatakan: 

"Jadi segala sesuatu mengenai harga yang ada di Akper sudah 
di patok oleh pemerintah propinsi jadi kita tidak bisa menentukan 
sendiri tentunya adanya persetujuan dari pemerintah". 

Biaya kuliah mahasiswa selama menempuh pendidikan di 

Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat meliputi 

biaya SPP sebesar Rp.3.000.000 persemester, biaya Praktek Belajar 

Lapangan dan Belajar Klinik selama 6 semester sebesar Rp.7.400.000, 

dan Biaya Wisuda sebesar Rp.1. 700.000. Berdasarkan basil wawancara 

pada tanggal 28 Maret 2016 dengan Bapak Suni selaku Direktur di 

Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan Barnt 

mengatakan: 

"Saya kira untuk harga di Akper ini herdasarkan pantauan saya 
adalah Akper yang paling murah lerutama di Ka/bar. Bisa kita lihat 
sama-sama Pak rinciannya untuk SPP 3 juta persemester, hiaya 
praktek dari semester 2 sampai semester 6 beda-heda tapi totalnya 
sekitar -I, 7 juta dan wisuda I juta lehih. Mungkin nanti Bapak lihatlah 
perbandingannya dengan yang lain. T'api untuk perguruan tinggi yang 
lain yang herada dihawah DIKTI seperti UNTAN mungkin hiayanya 
lehih murah karena anggarannya besar. Ka/au kitakan terbatas." 

Selain itu juga berdasarkan basil wawancara pada tanggal 30 

Maret 2016 dengan Bapak Akhmad selaku Pembantu Direktur Bidang 

Administrasi Umum dan Keuangan di Akademi Keperawatan 

Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat mengatakan: 
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"Saya selaku pembanlu bidang administrasi umum dan 
keuangan melihat Akper ini terkait dengan harga relative murah. 
Kenapa saya katakan murah karena kalau kita lihat perguruan tinggi 
yang sama tentunya perguruan tinggi yang memiliki keperawatan 
seperti yang ada di Pontianak biayanya lebih murah. Contohnya untuk 
uang masuk saja bisa 2 kali lipat dari akper Pemprop Ka/bar dan kita 
juga menyediakan asrama yang sudah dibebankan kepada pemerintah 
daerah untuk hiaya makan mahasiswa. Sehingga mahasiswa disini 
tidak pernah mengeluh untuk biaya kuliahnya" 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 4 April 2016 dengan 

Bapak Slamet Pribadi selaku masyarakat di Sintang mengatakan 

bahwa: 

"Akper yang ada di Sintang ini menurut saya dibandingkan 
perguruan tinggi lain yang ada di Sintang hiayanya paling murah. 
Karena apa murah Akpernya ada asrama habis tu makannya sudah 
ditanggung dak perlu kita hayar perhulannya. Saya bisa mengomong 
begini karena sanak saudara ada yang sudah masuk ke Akper.hitung
hitungannya begitulah. " 

Berdasarkan basil wawancara pada tanggal 5 April 2016 dengan 

Bapak Jangkan selaku masyarakat di Sintang mengatakan bahwa: 

"Ka/au kita lihat di Sintang ini lumayan juga perguruan tinggi 
yang ada di Sintang. Mungkin yang paling banyak diantara kabupaten 
lain. Tapi kebanyakan yang ada di S'intang ini perguruan tingginya 
adalah perguruan tinggi swasta. Kalau Akper ini kan punya pemprop 
herarti punya pemerintah sudah sewcljarnyalah kalau akper ini murah 
hetul dak Pak. Ka/au akper ni mahal keterlaluunlah. lvlenurut 
sepengetahuan saya kalau pendidikan kesehatan terutama 
keperawatan memang lehih mahal mungkin ada kegiatan prakteknya. 
Yangjelas yang membuat akper ni murah karena ada asramanya" 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 1 April 2016 dengan 

Muhammad Ridho selaku Siswa SMA 3 Sintang mengatakan bahwa: 

''Biaya kuliah di Akademi Keperawatan menurut saya Pak 
cukup murah dihandingkan Akper yang lain apa/agi kalau di Jawa 
sana. Setahu saya dari kawan-kawan kalau Akper yang ada di Sintang 
ni punya pemerintah jadi biayanya cukup murah. Di Akper 
semesternya 3 jutajak kalau tempat yang lain lebih dari segitu" 
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Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 1 April 2016 dengan 

Fahri selaku Siswa SMA 3 Sintang mengatakan bahwa: 

"Setahu saya Pak biaya kuliah di Akper S'intang agak murahlah 
mungkin punya pemerintuh Pak ya. Apalagi katanya ada asrama Jan 
dak perlu bayar. Kalau dak salah semesternya 3 jutaanlah" 

3. Penerapan Strategi Promosi 

a. Promosi tidak langsung 

Promosi merupakan kegiatan mengkomunikasikan informasi 

penjualan kepada pembeli atau pihak lain dalam saluran media untuk 

mempengaruhi sikap dan perilaku. Dalam dunia pendidikan promosi 

merupakan daya tarik teknik-teknik yang digunakan untuk menarik 

calon orang tua siswa atau siswanya itu sendiri. Berdasarkan basil 

wawancara pada tanggal 28 Maret 2016 dengan Bapak Suni selaku 

Direktur di Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan 

Barat mengatakan: 

''Promosi yang kami lakukan untuk menarik agar siswa yang 
telah lulus bisa memilih Akper biasanya kami memberitahukan kepada 
ca/on peserta dengan promosi tidak langsung seperti melalui RRI, 
pemasangan spanduk, dan pembuatan leaflet" 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 31 Maret 2016 

dengan Bapak Sutikno selaku Bagian Pemasaran mengatakan: 

"Untuk menarik agur para lulusan dapat mengetahui Akper 
kami mempromosikannya melalui RRI yang ada di Sintang, 
pemasangan spanduk dan pemhuatan lea.fl et. " 

Untuk mencapat target calon peserta, maka Akademi 

Keperawatan Pemprop Kalimantan Barat lebih fokus perhatian dalam 

berkomunikasi dengan masyarakat melalui produk yang disampaikan. 
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Promosi juga merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 

program pemasaran. Seberapa bagus kualitas produk yang 

disampaikan apabila konsumen tidak pemah mendengar atau yakin 

akan produk itu maka mereka tidak akan memilihnya. 

b. Promosi dilakukan melalui RRI, spanduk, dan pemberian brosur-

brosur ke sekolah 

Promosi yang dilakukan oleh Akademi Keperawatan Pemerintah 

Propinsi Kalimantan Barat melalui pemasangan spanduk, siaran RRI 

Sintang, dan pemberian brosur-brosur ke sekolah-sekolah. 

Gambar 4.2. Spanduk untuk promosi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Suni selaku 

Direktur di Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan 

Barat mengatakan: 

"Agar Akper pemprop Ka/bar ini dapat mengetahui sehingga 
masyarakat khu<;usnya siswa yang telah menye/esaikan studinya 
terutama daerah Sintang, Sanggau, dan Kapuas Hulu serta Melawi 
kami melakukan promosi secara tidak langsung dengan menyiarkan 
lewat RRI Sintang, pemasangan spanduk di jalan-jalan utama yang 
bisa dilihat oleh masyarakat dan mengirimkan brosur-brosur ke 
sekolah-sekolah. Saat ini kami belum pernah mengikuti Expo 
Pendidikan dan datang ke sekolah-sekolah untuk mempromosikan 
Akper seperti yang biasa dilakukan oleh perguruan tinggi lainnya. 
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Berdasarkan basil wawancara pada tanggal 31 Maret 2016 

dengan Bapak Sutikno selaku Bagian Pemasaran mengatakan: 

"Te/ah saya sampaikan tadi Pak bahwa Akper kami int untuk 
menjaring ca/on peserta yang ingin memilih Akper kami melakukan 
promosi dengan merryiarkan melalui radio yang ada di Sintang setiap 
sore se/ama satu bu/an penuh. Kemudian kami juga memasang 
spanduk-spanduk yang dianggap dapat dilihat oleh orang yang lalu 
/alang di jalan dan mengirimkan beberapa brosur ke sekolah-sekolah. 
Biasanya kami /akukan tiga bu/an sebelum ujian masuk. Mengenai 
pameran pendidikan dan /angsung ke sekolah-sekolah sampai saat ini 
be/um pernah dilaksanakan. " 

Berdasarkan basil wawancara pada tanggal 4 April 2016 dengan 

Bapak Slamet Pribadi selaku masyarakat Sintang mengatakan: 

"Saya mengetahui Akper dari yang ada di Sintang ini dari radio 
yang biasa saya dengar pada sore hari sekitar jam 4 sore pada saat 
istirahat. Selain itu juga pas saya lewat jalan bandara susilo Sintang 
saya me/ihat ada spanduk tentang Akper ... " 

Berdasarkan basil wawancara pada tanggal 5 April 2016 dengan 

Bapak Jangkan selaku masyarakat Sintang mengatakan: 

"Bapak tahunya Akper sintang ini dart dengar radio biasanya 
setelah berita tapi dak lama yang disiarkannya ... " 

Berdasarkan basil wawancara pada tanggal I April 2016 dengan 

Muhammad Ridho selaku Siswa SMA 3 Sintang mengatakan bahwa: 

"Kami taunya Akper tu Pak ada brosur yang ditempelkan di 
mading sekolah ... " 

Berdasarkan basil wawancara pada tanggal 1 April 2016 dengan 

Fahri selaku Siswa SMA 3 Sintang mengatakan bahwa: 

"Saya dapat informasinya tentang Akper lewat teman-teman 
yang sudah di kuliah di sana dan di sekolah juga ada di tempel di 
mading. Kadangjuga pas /ewat depan Akper saya /that spanduk ... " 
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c. Tujuan promosi kurang jelas 

Tujuan utamanya adalah untuk mengenalkan kegiatan di 

Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat kepada 

masyarakat. Semakin gencar usaha melakukan promosi, semakin kuat 

pula image yang dipromosikan. Karena pada dasarnya promosi 

menunjukan segala kelebihan yang dimiliki oleh lembaga. Menurut 

Bapak Suni dalam wawancara juga mengatakan: 

"Tujuan kita ya agar bisa memberikan informasi dan 
mengkomunikasikan tentang Akper, terus untuk lebih mengenalkan 
brand image kepada ma~yarakat agar lebih dikenal oleh masyarakat. " 

Berdasarkan basil wawancara pada tanggal 2 April 2016 dengan 

Elisabeth selaku Siswa SMA Pancasetya Sintang mengatakan bahwa: 

"Jnformasi mengenai Akper saya hanya dapatnya dari brosur 
yang di Lempe/ madding sekolah Pak dan itu pun tidak ter/alu jelas. 
Jadi saya kurang mengetahui apa yang ada di Akper jadi kalau ada 
yang datang ke seko/ahkan kita bisa /angsung bertanya tentang apa
apa yang kurangje/as mengenai Akper gitu Pak" 

4. Penerapan Strategi Tempat 

a. Tersedianya asrama dekat dengan lokasi perkuliahan 

Pada umumnya lokasi letak lembaga yang mudah dicapai 

kendaraan umum, cukup berperan sebagai pertimbangan calon 

mahasiswa untuk memasuki lembaga tersebut. Demikian pula para 

mahasiswa atau konsumen menyatakan bahwa lokasi turut menentukan 

pilihan mereka, mereka menyenangi lokasi dikota dan yang mudah 

dicapai kendaraan umum, atau ada fasilitas alat transportasi dari 
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lembaga atau bis umum yang disediakan oleh pemerintah daerah. 

Untuk Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat 

untuk mempermudah proses perkuliahan pemerintah daerah 

menyediakan asrama mahasiswa yang berlokasi dalam kampus. 

Gambar 4 .3. Asrama mahasiswa 

Gambar 4.4. Asrama mahasiswi 

Berdasarkan basil wawancara dengan Bapak Suni selaku 

Direktur di Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan 

Barat mengatakan: 

"Akper pemprop kalbar menyediakan asrama yang disediakan 
oleh pemerintah propinsi untuk mahasiswa selama perkuliahan yang 
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lokasinya berada di dalam kampus sehingga mengenai angkutan tidak 
bermasalah bagi mahasiswa yang kuliah di Akper. " 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Emiliana selaku 

Pembantu Direktur Bidang Akademik dan Kemahasiswaan di Akademi 

Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat mengatakan: 

"Perkuliahan di Akper berdasarkan jadwal mulai dari jam 8 
pagi hingga jam .J sore. Kegiatan perkuliahan mahasiswa selama ini 
tidak menjadi kendala terhadap kehadiran mahasiswa di kelas karena 
mahasiswa seluruhnya tinggal di asrama sehingga tidak perlu 
angkutan untuk ke kampus. " 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Agnesia Ivo selaku siswa 

SMA Pancasetya Sintang tanggal 2 April 2016 mengatakan: 

"Kuliah di Akper menurut saya Pak sangat memhantu karena 
ada asramanya sehingga tidak perlu kendaraan kalau mau kuliah. 
Apalagi saya ni kan aslinya dari Kapuas Hulu sangat memhantu sekali 
Pak" 

Berdasarkan basil wawancara dengan Elisabeth selaku s1swa 

SMA Pancasetya Sintang tanggal 2 April 2016 mengatakan: 

"Akper kalau tidak salah tempatnya mudah untuk kemana-mana 
karena ada op/et yang lewat depan Akper Jan Akper kata teman saya 
ada asrama di dalam kampus jadi dak perlu kendaraan untuk 
kuliah .. 

Berdasarkan basil wawancara dengan Terisno selaku masyarakat 

Sintang tanggal 6 April 20 J 6 mengatakan: 

"Kuliah di Akper menurut saya memiliki keunggulan 
dihandingkan dengan perguruan tinggi yang lain adalah memiliki 
asrama untuk mahasiswa tinggal selama kuliah. Ka/au ada asrama 
tentunya tidak perlu kendaraankan Pak seperli motor atau yang 
lain/ah." 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Strategi pemasaran adalah wujud rencana yang terarah di bidang 

pemasaran untuk memperoleh suatu hasil yang optimal. Strategi pemasaran 

yang dimaksud disini adalah setiap langkah yang diambil oleh lembaga 

pendidikan untuk berkomunikasi dengan masyarakat dengan tujuan dapat 

mencapai target atau sasaran yang sudah ditetapkan. 

Dari hasil paparan data hasil penehtian dapat dijelaskan mengenai 

aplikasi strategi pemasaran pada Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi 

Kalimantan Barat sebagai berikut: 

1. Penerapan Strategi Produk 

Pendidikan merupakan produk jasa yang dihasikan dari lembaga 

pendidikan yang bersifat non profit, sehingga hasil dari proses pendidikan 

kasad mata. Untuk mengenal lebih dalam dari pemasaran pendidikan maka 

kita harus mengenal terlebih dahulu pengertian dan karakteristik jasa dan 

konsep pemasaran sehingga penerapan konsep pemasaran pendidikan ada 

pada posisi yang tepat sesuai dengan nilai dan sifat dari pendidikan itu 

sendiri. Oleh karena itu, pendidikan yang dapat laku dipasarkan ialah 

pendidikan yang: (I) Ada Produk sebagai Komoditas; (2) Produknya 

memiliki standar, spesifikasi dan kemasan; (3) Punya pangsa/sasaran yang 

j el as; ( 4) Punya jaringan dan media; dan ( 5) Tenaga Pemasar (Irianto, 

2015). 

Pendidikan sebagai produk jasa merupakan sesuatu yang tidak 

berwujud akan tetapi dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang diproses 
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dengan menggunakan atau tidak menggunakan bantuan produk fisik 

dimana proses yang terjadi merupakan interaksi antara penyedia jasa 

dengan pengguna jasa yang mempunyai sifat tidak mengakibatkan 

peralihan hak atau kepemilikan. Merujuk pengertian tersebut, ada empat 

ciri utama dalam setiap jasa, yaitu: 

a. Tidak benvujud, sehingga konsumen tidak dapat melihat, mencium, 

meraba, mendengar dan merasakan hasilnya sebelum mereka 

membelinya. Untuk mengurangi ketidakpastian, maka konsumen 

mencari inforrnasi tentang jasa tersebut. 

b. Tidak terpisahkan (inseparability), dimana jasa tidak dapat dipisahkan 

dari sumbernya yaitu perusahaan jasa. 

c. Bervariasi (variability), dimana jasa sermg kali berubah-ubah 

tergantung siapa, kapan dan dimana menyajikannya 

d. Mudah musnah (perishability), jasa tidak dapat di jual pada masa yang 

akan datang. 

Produk dalam konteks pendidikan adalah jasa yang ditawarkan 

kepada pelanggan berupa reputasi, prospek, dan variasi pilihan. Lembaga 

pendidikan yang mampu bertahan dan mampu memenangkan persaingan 

jasa pendidikan adalah lembaga yang dapat menawarkan reputasi, prospek, 

mutu pendidikan yang baik, dan peluang yang cerah bagi mahasiswa untuk 

menentukan pilihan-pilihan yang diinginkan. Atau dengan kata lain produk 

pendidikan merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada 

masyarakat yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 
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Produk itu sendiri terdiri atas lima tingkatan yaitu: (I) core benefit 

merupakan manfaat sebenamya yang dibeli oleh costumer, dalam hal ini 

adalah pendidikan; (2) basic product atau versi dasar dari suatu produk 

dalam hal ini misalnya pengetahuan dan ketrampilan yang memiliki ciri 

khas; (3) expected product yaitu sejumlah atribut yang menyertai 

diantaranya adalah kurikulum, silabus, tenaga pendidik, dan sebagainya; 

( 4) augmented product merupakan produk tambahan dengan tujuan agar 

berbeda dengan produk pesaing, misalnya output dari lembaga tersebut 

mampu berbahasa inggris baik lisan maupun tulisan, computer, dan 

sebagainya; ( 5) potemial product yaitu seluruh tambahan dan perubahan 

yang mungkin didapat produk tersebut adalah pengakuan lulusan tersebut 

dari dunia kerja (Alma & Hurriyati, 2008) 

Hurriyati (2005) menyatakan bahwa dalam jasa pendidikan tinggi, 

produk/ jasa yang ditawarkan kepada mahasiswa adalah reputasi/ mutu 

pendidikan yang baik, prospek yang cerah bagi mahasiswa setelah lulus 

dari perguruan tinggi, dan pilihan konsentrasi yang bervariasi sesuai 

dengan bakat dan minat. Reputasi dan prospek perguruan tinggi seperti 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi baik serta bisa diterima 

di dunia kerja dengan mudah. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Rosha (2012) denganjudul pengaruh bauran pemasaranjasa terhadap 

keputusan mahasiswa memilih Universitas Bung Hatta Padang. Hasil 
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penelitian menunjukan bahwa produk berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa memilih Universitas Bung Hatta Padang. 

Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Kalsum (2010) meneliti keputusan mahasiswa memilih Fakultas 

Ekonomi Universitas Al-Azhar Medan. Pada penelitian ini, secara 

serempak strategi bauran pemasaran yang terdiri dari: produk, harga, 

promosi, tempat, orang, proses dan pelayanan berpengaruh terhadap 

keputusan mahasiswa memilih Fakultas Ekonomi Universitas Al-Azhar 

Medan. Status akreditasi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

memilih Fakultas Ekonomi Universitas Al-Azhar Medan. 

Produk pada Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan 

Barnt hanya memiliki empat tingkatan yaitu: ( 1) core product berupa 

pendidikan keperawatan; (2) basic product berupa pengetahuan dan 

ketrampilan yang memiliki kekhususan keperawatan; (3) expected product 

menyediakan produk dalam bentuk jasa pendidikan keperawatan yang 

dilaksanakan selama 6-10 semester. Hasil dari produk di Akademi 

Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat adalah produk 

akademik untuk menghasilkan perawat yang profesional dalam bidan!:,mya 

sehingga dapat memberikan pelayanan dan/atau asuhan keperawatan 

kepada individu, keluarga, kelompok dan komunitas berdasarkan kaidah

kaidah keperawatan; ( 4) potensial product berupa pengakuan lulusan 

Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat dari dunia 

kerja seperti rumah sakit, puskesmas, klinik dan sebagainya. Sedangkan 
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tingkatan produk yang tidak dimiliki oleh Akademi Keperawatan 

Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat adalah augmented product 

merupakan produk tambahan dengan tujuan agar berbeda dengan produk 

pesaing. Dalam hal ini Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi 

Kalimantan Barat sampai saat ini belum menyediakan produk tambahan 

atau non akademik seperti kegiatan olah raga, kesenian, dan kursus-kursus 

yang terkelola dengan baik dalam hal ini pembinaan sesuai dengan bakat 

dan minat mahasiswa. 

Kurangnya produk yang ditawarkan oleh Akademi Keperawatan 

Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat berupa produk tambahan atau non 

akademik dapat mempengaruhi calon peserta untuk memilih Akademi 

Keperawatan menjadi pilihan oleh calon masyarakat atau calon peserta. 

2. Penerapan Strategi Harga 

Penentuan harga dalam hal ini adalah biaya pendidikan merupakan 

salah satu aspek penting dalam dalam bauran pemasaran. Lupioyadi 

(2001 ), menyatakan bahwa strategi penentuan harga (prich1g) sangat 

signifikan dalam pemberian value kepada konsumen dan mempengaruhi 

image produk serta keputusan konsumen untuk membeli. Keputusan 

penetapan harga j uga sedemikian penting dalam menentukan seberapa 

jauh pelayanan jasa dinilai oleh konsumen, dan juga dalam proses 

membangun citra. 

Peter dan Olson (2000) menyatakan harga adalah satu-satunya 

elemen yang berkaitan dengan pendapatan. Sedangkan Kotler (2005), 

42962.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



79 

mendefinisikan harga sebagai sejumlah uang yang dibayarkan atas barang 

dan jasa, atau jumlah nilai yang konswnen tukarkan dalam rangka 

mendapatkan manfaat dari memiliki atau menggunakan barang dan jasa. 

Definisi biaya menurut Supriyono (2000) biaya adalah pengorbanan 

ekonomis yang dibuat untuk memperoleh barang atau jasa. Sedangkan 

biaya pendidikan menurut Prof Dr. Dedi Supriadi (2007, dalam Yasinta, 

2012) merupakan salah satu komponen instrumental (instrumental input) 

yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Dapat dikatakan 

bahwa proses pendidikan tidak akan dapat berjalan tanpa dukungan biaya. 

Biaya pendidikan merupakan keseluruhan pengorbanan finansial 

yang dikeluarkan oleh konsumen (orangtua mahasiswa atau mahasiswa) 

untuk keperluan selama menempuh pendidikan dari awal sampai 

berakhimya pendidikan. Baik itu biaya registrasi dan sks tiap semester, 

biaya sumbangan pembangunan gedung, dana kesejahteraan dan fasilitas 

mahasiswa (DKFM) per semester, dan biaya-biaya perkuliahan lainnya 

yang meliputi biaya pengembangan dan pembiayaan kegiatan kurikuler 

dan ekstra kurikuler, biaya buku peralatan, biaya ujian negara, serta biaya

biaya pendidikan lainnya yang digunakan untuk menunjang perkuliahan 

(Lupiyoadi dan Hamdani, 2006). 

Sebagai Jembaga yang bergerak di bidang pendidikan Akademi 

Keperawatan pemerintah Propinsi Kalimantan Barat tidak berorientasi 

pada profit oriented. Sehingga biaya perkuliahan ditekan sebisa mungkin 
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dengan tujuan agar dapat memberikan kesempatan kepada seluruh lapisan 

masyarakat untuk mengenyam pendidikan yang lebih tinggi. 

Selain itu juga, Akademi Keperawatan merupakan lembaga 

pendidikan dibawah pemerintah propms1 Kalimantan Barat yang 

mempunya1 kontribusi dalam membantu dana operasional terkait dalam 

pengembangan institusi sehingga hal ini juga berpengaruh dalam biaya 

persemester mahasiswa. Namun demikian, Akademi Keperawatan tidak 

menyediakan beasiswa bagi mahasiswa yang tidak mampu atau mahasiswa 

yang berprestasi yang dapat membantu mahasiswa selama kuliah. 

Biaya pendidikan yang yang dikeluarkan mahasiswa untuk 

keperluan selama menempuh pendidikan dari awal sampai berakhimya 

pendidikan di Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan 

Barat meliputi biaya SPP persemester, biaya ujian kompetensi, dan biaya-

biaya pendidikan lainnya yang digunakan untuk menunjang perkuliahan 

dapat dilihat tabel berikut dibawah ini beserta Akademi Keperawatan 

lainnya yang ada di Kalimantan Barat sebagai pembanding 

Tabel 4.1. Perbandingan Biaya Perkuliahan Mahasiswa 

Akademi Keperawatan 
No Biaya Pendidikan Pemprop KalBar Y arsi Pontianak Muhammadiyah 

di Sintang Pontianak 
1 Biaya Gedung - 10.000.000 7.000.000 

2 DKFM (pakaian, 2.500.000 3.000.000 3.260.000 
instrument 
keperawatan, PPS) I 

3 SPP Persemester 3.000.000 7 000.000 7.363.400 

4 Biaya Uji 250.000 300.000 300.000 
Kompetensi 

Sumber: Akper Pemprop Kalbar, St1kes YarsI, Stikes Muhammad1yah, Mei 2016 
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Nasution (2007) meneliti keputusan mahasiswa dalam memilih 

kuliah pada Bussiness College Lembaga Pendidikan dan Pengembangan 

Profesi Indonesia. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, daftar 

pertanyaan dan studi dokumentasi. Jumlah sampel sebanyak 205 orang 

dan digunakan teknik penarikan sampel dengan metode proportional 

stratified random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

produk (program studi ), harga ( uang spp ), promosi, lokasi, proses, orang 

dan pelayanan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa. 

Irawati ( 2011) meneliti tentang pengaruh bauran pemasaran jasa 

terhadap keputusan s1swa dalam memilih pendidikan di SMA 

Muhammadiyah 3 Jember. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 

yang signifikan dari bauran pemasaran jasa (produk, harga, tempat, 

promosi, bukti fisik, orang, dan proses) terhadap pengambilan keputusan 

siswa dalam memilih pendidikan di SMA Muhammadyah 3 Jember. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pengaruh bauran pemasaran jasa (produk, 

harga, tern pat, promosi, bukti fisik, orang dan proses) dapat memberikan 

kontribusi yang positif terhadap pengambilan keputusan siswa memilih 

pendidikan. 

3. Penerapan Strategi Promosi 

Promosi dalam dunia pendidikan promosi merupakan daya tarik 

teknik-teknik yang digunakan untuk menarik calon orang tua siswa atau 

siswanya itu sendiri. Promosi yang dilakukan oleh Akademi Keperawatan 
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Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat bertujuan untuk mengenalkan 

kepada lapisan masyarakat sehingga masyarakat dapat mengetahui apa 

yang menjadi brand image dari Akademi Keperawatan Pemrintah Propinsi 

Kalimantan Barat. 

Promosi merupakan suatu kegiatan komunikasi antara Akademi 

Keperawatan dengan calon siswa. Komunikasi yang dilakukan oleh pihak 

Akademi Keperawatan merupakan komunikasi yang tidak langsung 

melalui radio, spanduk, dan brosur. Sedangkan komunikasi Iangsung tidak 

dilakukan oleh Akademi Keperawatan missal dengan menyelenggarakan 

pameran pendidikan dan datang ke sekolah-sekolah untuk memberikan 

informasi secara langsung kepada calon siswa. 

Menurut Alderson dan Green ( dalam Sastradipoera, 2003 ), bahwa 

promosi adalah ''Setiap upaya pemasaran yang fungsinya untuk 

memberikan informasi atau meyakinkan konsumen aktual atau potensial 

mengenai kegunaan suatu produk atau jasa (tertentu) dengan tujuan untuk 

mendorong konsumen baik melanjutkan atau memulai pembelian produk 

atau jasa perusahaan pada harga tertentu. 

Promosi menurut Zeithaml dan Bitner dalam Huriyati (2005) 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program 

pemasaran. Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, 

mempengaruhi dan membujuk serta mengingatkan pelanggan sasaran 

tentang perusahaan dan bauran pemasarannya. 
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Pada saat menentukan keputusan pembelian konsumen melakukan 

pencarian infonnasi secara ekstensif dan kemudian memproses infonnasi 

tersebut sebagai bahan pertimbangan sebelum akhimya memutuskan 

pembelian. Hal ini menunjukkan peran penting komunikasi dalam 

menunjang proses keputusan pembelian, seperti yang disampaikan oleh 

Assael (1998) sebagai berikut: 

"Since they provide information that influences consumer's puchase, 
communications are central to consumer's decision making". Untuk 
itu tidaklah cukup bagi perusahaan hanya sekedar mengembangkan 
produk dengan baik, menawarkan dengan harga menarik, dan 
membuatnya mudah diperoleh pelanggan sasarannya. Namun 
perusahan hams juga berkomunikasi dengan para pelanggan yang ada 
sekarang, pelanggan potensial, pengecer, pemasok, serta pihak-pihak 
yang memiliki kepentingan pada perusahaan. 

Terdapat beberapa sumber informasi yang dapat membantu 

pembuatan keputusan, Assael ( 1998) mengungkapkannya sebagai berikut: 

"To make purchasing decision, consumers acquire and process 
inf(Jrmation from advertising, from their experience, with product, 
from friends and neighbors, and from others sources". Dalam 
membuat keputusan pembelian, konsumen dapat memperoleh 
informasi dari iklan dari pengalaman terhadap suatu produk, dari 
teman dan tetangga serta dari sumber informasi yang lain. 

Oleh karena itu penting bagi setiap perusahaan tidak terkecuali 

perguruan tinggi mengadakan komunikasi pemasaran dalam membantu 

dan mengarahkan konsumen agar dapat memenuhi keinginan dan 

kebutuhannya dengan cara menyadarkan semua pihak yang terkait dalam 

komunikasi pemasaran untuk berbuat lebih baik dengan memberikan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Selain 

itu komunikasi pemasaran juga sangat penting untuk meningkatkan citra 
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merek seperti yang dikemukakan oleh Meenaghan dan Shipley (1999) 

bahwa pentingnya komunikasi pemasaran dalam meningkatkan citra 

merek. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Graeff ( 1996) yang secara 

lebih khusus membahas pentingnya promosi dalam membangun suatu 

merek. 

Enis (dalam Alma, 2009) mengemukakan promosi adalah 

komunikasi yang menginformasikan kepada pelanggan potensial mengenai 

keberadaan sebuah produk dan membujuk mereka untuk memilih produk 

yang memiliki kapabilitas memuaskan tersebut. 

Komalawati (2004) meneliti pertimbangan mahasiswa untuk 

melanjutkan pendidikannya di PPLP Dhyana Pura. Pada penelitian ini 

telah ditemukan ketujuh faktor dominan yang dipertimbangkan mahasiswa 

yaitu faktor 1 ) promosi, personal dan sistem, 2) lingkungan fisik dan 

peraturan, 3) administrasi dan keunggulan bersaing, 4) harga dan garansi, 

5) lokasi, 6) produk dan 7) kurikulum. Dari ketujuh faktor tersebut ada 

dua faktor penting yang paling menentukan siswa memilih PPLP Dhyana 

Pura dan hams dipertahankan oleh institusi yaitu kegiatan promosi dan 

lingkungan fisik dari lembaga. 

Irawati ( 2011) meneliti ten tang pengaruh bauran pemasaran j asa 

terhadap keputusan siswa dalam memilih pendidikan di SMA 

Muhammadiyah 3 Jember. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 

yang signifikan dari bauran pemasaran jasa (produk, harga, tempat, 

promosi, bukti fisik, orang, dan proses) terhadap pengambilan keputusan 
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ini lokasi rnenjadi sangat tidak penting selarna kornunikasi antara 

kedua pihak dapat terlaksana. 

Dernikian pula para rnahasiswa atau konsurnen menyatakan bahwa 

lokasi turut rnenentukan pilihan rnereka, mereka menyenangi lokasi dikota 

dan yang rnudah dicapai kendaraan umurn, atau ada fasilitas alat 

transportasi dari lembaga atau bus umurn yang disediakan oleh pemerintah 

daerah. 

Hurriyati (2005) menyatakan bahwa penentuan lokasi suatu 

perguruan tinggi akan rnempengaruhi preferensi calon pelanggan dalam 

rnenentukan pilihan. Perguruan tinggi perlu mernpertirnbangkan 

lingkungan dimana lokasi itu berada ( dekat pusat kota atau perumahan, 

kondisi lahan parkir, lingkungan belajar yang kondusit) dan transportasi 

( kemudahan sarana transportasi serta akses ke perguruan tinggi ). Menurut 

Alma (2009), lokasi strategis dan mudah dicapai kendaraan umurn, akan 

rnenjadi daya tarik bagi calon mahasiswa. Lokasi perguruan tinggi juga 

dapat dijangkau secara virtual yaitu melalui internet dengan tersedianya 

situs suatu perguruan tinggi. 

Untuk ternpat pada Akaderni Keperawatan Pemerintah Propinsi 

Kalimantan Barat terkait dengan transportasi rnahasiswa selama 

perkuliahan tidak mengalarni masalah karena pihak Akademi Keperawatan 

Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat menyediakan sarana asrarna yang 

terletak dalarn lingkungan kampus. Hal ini mernberikan kemudahan bagi 

rnahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. 
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Lupioyadi (2001) bahwa keputusan tentang lokasi dan sistem 

penyampaian harus sejalan dengan strategi lembaga pendidikan secara 

keseluruhan. Jika strateginya adalah spesialisasi menawarkan produk ini 

pada pasar tertentu, ini dapat menunjukan lokasi yang pasti. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2004), place (distribusi) mencakup 

aktivitas perusahaan untuk menyediakan produk bagi konsumen sasaran. 

Distribusi atau penyalur ini bekerja secara efektif untuk mengusahakan 

perpindahan bukan hanya secara fisik tetapi dalam arti agar barang-barang 

tersebut dapat dibeli oleh konsumen. 

Bilal (2012) meneliti pengaruh brand image, biaya pendidikan, dan 

lokasi terhadap pemilihan Universitas Bakrie oleh calon mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh brand image, biaya 

pendidikan, dan lokasi terhadap minat beli calon mahasiswa terhadap 

Universitas Bakrie. Responden dari penelitian tersebut adalah siswa 

SMA/sederajat yang bertempat tinggal di DKI Jakarta dan sekitamya yang 

ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Total responden 

sebanyak 150 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel 

yaitu brand image, biaya pendidikan, dan lokasi masing-masing memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beh. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti paparkan. 

Secara garis besar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan strategi pemasaran produk hanya berfokus pada produk 

akademik yang mengacu kepada kurikulum untuk menghasilkan perawat 

professional pemula tanpa memperhatikan produk non akademik untuk 

mengembangkan minat dan bakat calon mahasiswa seperti kegiatan olah 

raga, kesenian dan lain-lain. 

2. Penerapan strategi pemasaran harga dalam hal ini biaya perkuliahan masih 

dapat terjangkau oleh calon mahasiswa. Namun pihak akademik belum 

menyediakan bantuan biaya perkuliahan dalam bentuk beasiswa. 

3. Penerapan strategi pemasaran promosi sebagai komunikasi dengan calon 

mahasiswa hanya dilakukan dalam bentuk komunikasi tidak langsung 

seperti siaran radio, pemasangan spanduk dan penyebaran brosur. 

Sedangkan komunikasi langsung dengan calon mahasiswa tidak dilakukan 

oleh pihak akademik. 

4. Penerapan strategi pemasaran tempat dapat membantu calon mahasiswa 

dengan tersedianya asrama yang berlokasi dalam kampus. 
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B. Saran 

Setelah melalui proses penelitian dan kajian yang cukup panJang 

tentang strategi pemasaran untuk meningkatkan jumlah peminat atau calon 

mahasiswa di Akademi Keperawatan Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat. 

Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan: 

1. Perlunya penerapan produk non akademik di Akademi Keperawatan 

Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat untuk mengembangkan minat dan 

bakat mahasiswa seperti kegiatan olah raga, kesenian, dan kursus-kursus. 

Oleh sebab itu, pihak akademik dapat berkerjasama dengan pihak terkait 

yang dapat memberikan kontribusi untuk mengembangkan minat dan 

bakat mahasiswa seperti kerjasama dengan sanggar tari, KONI Sintang 

dan sebagainya. 

2. Perlunya penerapan biaya dalam bentuk beasiswa terutama bagi calon 

mahasiswa yang tidak mampu. Pihak akademik dapat bekerjasama dengan 

pemerintah terutama dinas pendidikan dalam memperoleh beasiswa 

BIDIKMISI 

3. Perlunya penerapan promosi melalui komunikasi langsung dengan cara 

datang ke sekolah-sekolah untuk memberikan informasi sebelum siswa 

SMA kelas XII menghadapi ujian nasional dan dapat melakukan expo 

pendidikan atau pameran pendidikan yang diadakan oleh dinas pendidikan. 
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